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RINGKASAN

       Batik sebagai salah satu warisan budaya asli Indonesia sudah mulai jarang diminati oleh masyarakat Indonesia. Tidak banyak yang mengetahui tentang cara atau proses pembuatan batik. Hal ini jelas dapat mengancam eksistensi batik itu sendiri. Perlu inovasi-inovasi untuk menarik perhatian masyarakat agar lebih peduli dengan warisan budaya bangsa yang satu ini. Salah satunya yaitu dengan membuat pola motif batik yang berbeda dari biasanya. 
       Karena itulah, kami mahasiswa dari Universitas Negeri Semarang berniat mengadakan program pelatihan pembuatan batik tulis kepada siswa SD. Tema motif batik yang kami pilih adalah BATIK LOGO SEMARANG (BALSEM), di mana motif dari batik ini berisi logo Semarang yaitu Tugu Muda, Buah Asem dan Daun Asem. Tujuan dari pelatihan ini adalah untuk mengenalkan batik Tulis “BATIK LOGO SEMARANG (BALSEM)” kepada anak-anak serta mengajarkan cara-cara membatik. Tak hanya itu, kegiatan ini juga dapat digunakan sebagai media pembelajaran IPS dan Mata Pelajaran Mulok Kota Semarang yaitu KPDL (Kepedulian Terhadap Lingkungan Hidup) bagi anak-anak SD di Kota Semarang. Dengan motifnya yang berupa Logo Semarang, Buah Asem dan daun Asem tentu ada daya tarik tersendiri karena motif ini berbeda dengan motif-motif batik yang telah ada. Dengan begitu, diharapkan anak-anak mempunyai rasa kepedulian yang lebih tinggi terhadap batik. Bagi masyarakat umum, manfaat dari kegiatan pelatihan ini   antara lain diperolehnya ketrampilan baru yang dapat bernilai ekonomi jika dikembangkan. Namun yang terpenting adalah tetap adanya generasi penerus untuk menjaga batik agar tidak punah.










BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
       Indonesia adalah  negara yang kaya akan budaya. Beragam suku bangsa tumbuh dan berkembang di tanah air. Beberapa budaya yang menjadi ciri khas keunikan Indonesia bahkan sudah diakui oleh dunia. Warisan budaya Indonesia yang berupa warisan budaya tak benda yang telah diakui dunia salah satunya adalah batik.
       Batik sebagai salah satu warisan budaya Indonesia yang sudah diakui dunia, sudah ada sejak zaman kerajaan Majapahit. Pada zaman dahulu batik hanya diperuntukkan bagi keluarga raja-raja saja. Seiring dengan perkembangan zaman, batik di Indonesia pun berkembang menjadi kesenian yang hampir ada diseluruh wilayah Indonesia. Dalam perkembangannya, lambat laun kesenian batik ini ditiru oleh rakyat terdekat dan selanjutnya meluas menjadi pekerjaan kaum wanita dalam rumah tangganya untuk mengisi waktu senggang. Namun, seiring dengan arus globalisasi, di Indonesia batik dipandang sebelah mata. Kain batik dianggap pakaian formal yang hanya dipakai dalam acara-acara tertentu dan tidak bisa digunakan sehari-hari. Kurangnya minat generasi muda untuk melestarikan batik dapat mengancam eksistensi batik itu sendiri, meskipun keberadaannya telah diakui. Adanya pengakuan saja tidak cukup menjamin kelestarian batik. 
       Berdasarkan paparan di atas, kami tim dari Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Semarang akan melakukan pelatihan membatik dengan mengusung tema motif batik “BATIK LOGO SEMARANG (BALSEM)”, yaitu batik dengan motif Logo Semarang Berupa Tugu Muda, Buah Asem, dan Daun Asem. Di samping melestarikan kesenian batik, kegiatan ini secara tidak langsung juga sebagai media pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dan Mata Pelajaran Muatan Lokal Kota Semarang KPDL ( Kepedulian Terhadap Lingkungan Hidup)
       Sasaran pelatihan adalah anak SD, dimaksudkan agar sedini mungkin anak-anak Indonesia mengenal tentang warisan leluhurnya, bukan saja hanya sebatas pengetahuan atau cerita-cerita dari orang tua mereka, tetapi anak-anak tersebut langsung praktik dan terlibat dalam kegiatan tersebut. Dengan adanya keterlibatan tersebut, diharapkan anak-anak lebih paham dan mengerti tentang pembuatan batik. Tidak hanya untuk memenuhi tugas kesenian, tetapi nantinya anak-anak diharapkan dapat mengembangkan ilmu yang mereka pelajari tentang membatik dalam kehidupan nyata. Dengan begitu, tetap ada generasi penerus untuk mempertahankan salah satu warisan luhur tersebut.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah kami paparkan, maka dapat dirumuskan beberapa masalah yang dihadapi, antara lain:
a. Bagaimana cara meningkatkan meningkatkan minat anak-anak agar mau berlatih membatik?
b. Bagaimana cara membatik dengan pola “BATIK LOGO SEMARANG (BALSEM)”?
c. Apa manfaat yang diperoleh dari pelatihan membatik yang  dilakukan?

1.3 Tujuan Kegiatan
a. Memperkenalkan budaya batik kepada anak-anak SD agar mulai mencintai budaya bangsa sejak dini.
b. Mengajari anak-anak SD agar mengetahui cara-cara membatik, dan membuat mereka terarik dengan “BATIK LOGO SEMARANG (BALSEM)”.
c. Melatih daya kreativitas anak serta menambah pengetahuan anak SD mengenai  Mata Pelajaran IPS dan mulok KPDL dengan belajar membatik “BATIK LOGO SEMARANG (BALSEM)”.



1.4 Luaran yang Diharapkan
Target luaran yang diharapkan dari program kegiatan ini yaitu:
a. Siswa SD Mengetahui cara membuat batik dan dapat Membuat Batik Logo Semarang (BALSEM)
b. “ BATIK LOGO SEMARANG (BALSEM)” dapat dijadikan sebagai salah satu media pembelajaran  IPS dan Mulok KPDL yang menyenangkan.

1.5 Manfaat Kegiatan
a. Bagi siswa
· Mengenal kesenian membatik sejak dini.
· Mengembangkan dan melatih daya kreativitas siswa SD.
· Menambah pengetahuan siswa SD tentang Budaya Lokal Kota Semarang.
b. Bagi masyarakat
· Mempunyai keterampilan membatik
· Bisa dijadikan sebagai salah satu kegiatan ketrampilan yang bernilai ekonomi.














BAB II
GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN

       Masyarakat yang menjadi sasaran dalam Program Kreativitas Mahasiswa ini adalah masyarakat Kelurahan Wonosari, Kecamatan Ngaliyan, Kota Semarang.
2.1 Kondisi Umum
a. Letak Administrasi
       Kelurahan Wonosari Wetan merupakan salah satu dari 10 Kelurahan yang ada di Kecamatan Ngaliyan, Kota Semarang. Kelurahan ini terletak lebih kurang 2 km dari pusat ibu kota Kecamatan Ngaliyan. 
Desa Kadilangu secara administrasi berbatasan dengan:
1. Sebelah Utara : Jalan raya Semarang – Kendal
2. Sebelah Selatan : Kelurahan Gondiriyo
3. Sebelah Barat : Kabupaten Kendal Barat
4. Sebelah Timur : Kelurahan Tambak Aji
b. Luas Daerah
Luas Kelurahan Wonosari sebesar 323,549 Ha. Jumlah penduduk menurut jenis kelamin adalah laki-laki 7791 jiwa, dan perempuan 7516 jiwa dengan jumlah total KK (Kepala Keluarga) 3868 jiwa. Penduduk mayoritas beragama islam dengan jumlah masjid 11 buah, musholla 37 buah, dan gereja 1 buah. Terdapat sarana pendidikan umum, yaitu 4 gedung TK, 22 gedung SD, 5 gedung SLTP, 4 gedung SLTA, 1 gedung madarsah, dan 5 gedung sarana pendidikan non formal. 
2.2 Kondisi Fisik
a. Keadaan Topografi
       Kelurahan Wonosari merupakan daerah dataran tinggi yang terletak di Semarang Barat. Mempunyai ketinggian 3 – 30 m di atas permukaan air laut dengan curah hujan 4000 mm/tahun




BAB III
METODE PELAKSANAAN

       Program kreativitas mahasiswa bidang pengabdian masyarakat  terbagi menjadi tiga tahap, yaitu (1) tahap persiapan, (2) tahap pelaksanaan, dan (3) tahap monitoring.
       Pada tahap yang pertama, yaitu tahap persiapan, meliputi persiapan tempat untuk pelatihan (dalam hal ini pengadaan kerjasama dengan masyarakat di Desa Bakaran Wetan, Kecamatan Juwana, Kabupaten Pati), dan persiapan alat dan bahan untuk pembuatan.
       Adapun alat dan bahan, serta cara pembuatan BATIK LOGO SEMARANG (BALSEM) adalah sebagai berikut:
a. Alat	: canting, gawangan, panci, dan kompor kecil.
b. Bahan	: kain mori, malam, pewarna, alat tulis, dan kertas pola
c. Cara kerja
       Langkah-langkah pembuatan BATIK LOGO SEMARANG (BALSEM)
adalah sebagai berikut:
1. Membuat desain atau motif batik yang biasa disebut molani. Desain atau motif ini dibuat pada kertas dengan menggunakan pensil. Setelah tergambar pola, kemudian ditempel pada kain mori dan diterawang untuk melakukan proses selanjutnya. Motif yang dipakai pada kegiatan ini adalah motif tulisan macam-macam kota di Indonesia, misalnya Jakarta, Bandung, Surabaya, Semarang, Jogja, Solo, Pati, Demak, Kebumen, Magelang, dan lain sebagainya.
2. Setelah selesai melakukan molani, langkah kedua adalah melukis dengan lilin (malam) menggunakan canting dengan mengikuti pola yang sudah tergambar pada kain mori. Pada proses ini, gawangan dipakai untuk menyampirkan kain mori yang sedang dilukis menggunakan canting, proses ini biasa disebut ngengkreng, yang artinya melukis lilin ke kain untuk yang pertama kalinya.
3. Mengisi motif atau ornamen-ornamen yang telah dibuat pada proses sebelumnya, proses ini biasa disebut isen-isen, isen-isen dapat dibedakan dua jenis yaitu cecek dan sawut, yang dimaksud cecek adalah titik-titik kecil yang membentuk sebuah ornamen dan sawut adalah garis yang diulang-ulang untuk menutup sebuah ornamen yang nantinya akan diwarna sogan (coklat gosong).
4. Menutupi dengan lilin (malam) pada bagian-bagian yang akan tetap berwarna putih (tidak berwarna), proses ini biasa disebut nembok. Canting untuk bagian halus, atau kuas untuk bagian berukuran besar (penggunaan kuas untuk mempercepat proses). Tujuannya adalah supaya saat pencelupan bahan kedalam larutan pewarna, bagian yang diberi lapisan lilin tidak terkena.
5. Proses medhel, proses ini adalah pewarnaan pertama pada bagian yang tidak tertutup oleh lilin dengan mencelupkan kain tersebut pada warna biru tua.
6. Setelah selesai dicelupkan, kain tersebut di jemur dan dikeringkan (pengeringan cukup diangin-anginkan di tempat yang teduh tidak terkena sinar matahari langsung).
7. Proses ngerok dan ngremok, yang dimaksud ngerok adalah proses pengerokan pada ornamen sawut yang nantinya dilakukan pewarnaan sogan dengan menggunakan pisau atau benda logam yang ujungnya tipis dan agak tajam, kemudian dilanjutkan proses ngremok yaitu mengucek atau mencuci bagian yang telah dikerok agar bersih dari lilin.
8. Setelah kering, kembali melakukan proses pembatikan yaitu melukis dengan lilin (malam) menggunakan canting untuk menutup bagian ornamen cecek dan ornamen lain yang akan tetap dipertahankan pada pewarnaan yang pertama, proses ini biasa disebut mbironi yang artinya menutup untuk mempertahankan warna biru.
9. Setelah selesai proses mbironi kemudian dilanjutkan dengan proses nyoga. Pada proses ini dilakukan pencelupan warna sogan yaitu warna coklat tua atau coklat gosong, pada proses ini ornamen sawut dan ornamen yang tidak ditutup dengan lilin yang akan berwarna sogan.
10. Proses berikutnya, menghilangkan lilin (malam) dari kain tersebut dengan cara mencelupkan kain tersebut berulang kali ke dalam air panas di atas tungku sampai lilin benar-benar bersih dan tidak menempel pada kain, proses ini biasa disebut nglorot, yang artinya meluruhkan atau menghilangkan lilin dari kain.
11. Setelah kain bersih dari lilin dan kering, dilakukan kembali proses pembatikan dengan penutupan lilin (menggunakan alat canting) untuk menahan warna pertama dan kedua, apabila diinginkan penambahan warna sesuai kombinasi warna yang dibutuhkan. Proses membuka dan menutup lilin (malam) dapat dilakukan berulangkali sesuai dengan banyaknya warna dan kompleksitas motif yang diinginkan.
12. Proses terakhir adalah nglorot kembali, tujuannya adalah untuk menghilangkan lapisan lilin, sehingga motif yang telah digambar sebelumnya terlihat jelas. Proses terakhir adalah mencuci kain batik tersebut dan kemudian mengeringkannya dengan menjemurnya sebelum dapat digunakan dan dipakai.
       Tahap kedua yaitu pelatihan proses membatik. Pada tahap ini mahasiswa Universitas Negeri Semarang memberi pengetahuan tentang tahapan-tahapan dalam membatik serta pola batik yang akan digunakan dan melatih siswa-siswa SD Wonosari 01 Kelurahan Wonosari, Kevamatan Ngaliyan, Kota Semarang dalam pembuatan “BATIK LOGO SEMARANG (BALSEM)”.
       Tahap ketiga, monitoring pelaksanaan, yaitu pemantauan kegiatan yang sudah dilaksanakan dan evaluasi untuk perbaikan kegiatan.
       Tahap keempat yaitu penyusunan laporan. Penyusunan laporan ini disusun sesuai dengan kegiatan yang telah dilaksanakan.









BAB IV
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

1.1 Anggaran Biaya
	No.
	Jenis Pengeluaran
	Jumlah

	1.
	Bahan habis pakai
	Rp 3.310.000,00

	2.
	Alat yang digunakan
	Rp 2.100.000,00

	3.
	Transportasi
	Rp 2.600.000,00

	4.
	Lain-lain
	Rp 2.220.000,00

	
	Jumlah
	Rp 10.230.000,00



Rincian :
Bahan Habis Pakai 
	No. 
	Nama Bahan 
	Jumlah
	Harga Satuan
	Harga Total

	1
	Kain mori
	20 helai
	 Rp        50.000,00 
	 Rp     1.000.000,00 

	2
	Malam
	30 kg
	 Rp        45.000,00 
	 Rp     1.350.000,00 

	3
	Minyak tanah
	20 liter
	 Rp        18.000,00 
	 Rp        360.000,00 

	4
	Pewarna
	30 bungkus
	 Rp        20.000,00 
	 Rp        600.000,00 

	Jumlah
	 Rp     3.310.000,00 



Alat
	No.
	Nama Alat
	Jumlah
	Harga Satuan
	Harga Total

	1
	Canting
	40 buah
	Rp                8.000,00
	Rp               320.000,00

	2
	Gawangan
	20 buah
	Rp              30.000,00
	Rp               600.000,00

	3
	Wajan
	20 buah
	Rp              15.000,00
	Rp               300.000,00

	4
	Kompor
	20 buah
	Rp              30.000,00
	Rp               600.000,00

	5
	Kursi pendek
	40 buah
	Rp              70.000,00
	Rp               280.000,00

	Jumlah
	Rp            2.100.000,00





Transportasi 
	No.
	Uraian
	Jumlah

	1
	Pra kegiatan
	Rp            600.000,00

	2
	Pelaksanaan kegiatan
	Rp        1.500.000,00

	3
	Pasca kegiatan
	Rp           500.000,00

	Jumlah
	Rp       2.600.000,00



Lain-lain
	No.
	Uraian
	Jumlah
	Harga Satuan
	Harga Total

	1
	Dokumentasi
	 
	 
	 

	 
	a. Sewa handicam
	1
	 Rp          300.000,00 
	 Rp              300.000,00 

	 
	b. Sewa kamera digital
	1
	 Rp          200.000,00 
	 Rp              200.000,00 

	 
	c. Cetak foto
	 
	 
	 Rp              100.000,00 

	 
	d. Cetak video
	 
	 
	 Rp              100.000,00 

	2
	Penyusunan laporan
	 
	 
	 

	 
	a. Biaya print
	 
	 
	 Rp              100.000,00 

	 
	b. Penggandaan 
	 
	 
	 Rp              100.000,00 

	 
	c. Pengarsipan
	 
	 
	 Rp              100.000,00 

	 
	d. Biaya modem
	 
	 
	 Rp              100.000,00 

	3
	Biaya penunjang kegiatan
	 
	 
	 

	 
	a. Sewa tempat
	 
	 
	 Rp              200.000,00 

	 
	b. Spanduk dan brosur
	 
	 
	 Rp              200.000,00 

	 
	c. White board
	1 buah
	 Rp             75.000,00 
	 Rp                 75.000,00 

	 
	d. Spidol 
	2 buah 
	 Rp               7.500,00 
	 Rp                 15.000,00 

	 
	e. Tinta spidol
	2 buah 
	 Rp             15.000,00 
	 Rp                 30.000,00 

	 
	f. Konsumsi
	6 kali
	 Rp          100.000,00 
	 Rp              600.000,00 

	Jumlah 
	 Rp           2.220.000,00 



4.2 Jadwal Kegiatan
	No.
	Kegiatan
	Bulan ke-

	
	
	1
	2
	3
	4

	1.
	Perizinan dan  Persiapan
	X
	
	
	

	2.
	Pelatihan
	X
	X
	X
	

	3.
	Monitoring Pelaksanaan
	
	
	X
	X

	4.
	Penyusunan Laporan
	
	
	
	X
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
LAMPIRAN 1
Biodata Ketua dan Anggota
1. Ketua Pelaksana Kegiatan
Nama 			: Muharram Adruce noor
NIM  			: 1401412323
Tempat, tanggal lahir	: Pati, 01 Juli 1994
Jenis Kelamin 		: Laki-Laki
Alamat 			: Ds. Bangsal Rejo Rt 05/ Rw 01, Wedarijaksa, Pati
Pendidikan			: SD Negeri 01 Bangsal Rejo Lulus Tahun 2006
				  SMP Negeri Juwana Lulus Tahun 2009
				  SMA Negeri 01 Juwana Lulus Tahun 2012
E-mail/HP 			: noor_adruce@yahoo.com/089636441300
Waktu untuk kegiatan 	: 2 jam/2 minggu


Semarang, 06 Juni 2015
Yang menyatakan,


                                                                                   	Muharram Adruce Noor
							NIM. 1401412323










2. Anggota Pelaksana I
Nama 			: Mahmud Nursalam
NIM 			: 1401413002
Tempat, tanggal lahir	: Pati, 18 Desember 1994
Jenis Kelamin 		: Laki-laki
Alamat 	: Ds. Sejomulyo, Rt 06/ Rw 01, Juwana, Pati
Pendidikan	:  SD Negeri Sejomulyo 02 Lulus tahun 2007
	   SMP Negeri 01 Juwana Lulus Tahun 2010
	   SMA Negeri 01 Jakenan Lulus Tahun 2013
Email 			: salamseven.stw@gmail.com/089636221717
Waktu untuk kegiatan 	: 2 jam/2 minggu


Semarang, 06 Juni 2015
Yang menyatakan,


Mahmud Nursalam
NIM. 1401413002













3. Anggota Pelaksana II
Nama 			: Sri Naimah
NIM 			: 1401414163
Tempat, tanggal lahir	: Pati, 10 Juni 1996
Jenis Kelamin 		: Perempuan
Alamat 			: Ds. Serutsadang, RT 03/01, Winong, Pati
Pendidikan 			: SD Negeri Serutsadang Lulus Tahun 2008
				  SMP Negeri 1 Winong Lulus Tahun 2011
				  SMA Negeri 1 Jakenan Lulus Tahun 2014
E-mail 			: imahnaimah25@gmail.com/089670358039
Waktu untuk kegiatan	 : 2 jam/2 minggu


Semarang, 06 Juni 2015
Yang menyatakan,


Sri Naimah
NIM. 1401414163













4 . Dosen Pendamping
Nama Lengkap dan Gelar		: 
NIDN				:
Jenis Kelamin			: 
Golongan/Pangkat			: 
Jabatan Fungsional			: 
Fakultas/Jurusan			: 
Perguruan Tinggi			: 
Waktu untuk kegiatan PKM	: 2 jam/ minggu
Alamat 				: 
Email				: 
Telepon/Hp				: 



Semarang, 06 Juni 2015
Yang menyatakan,



	(.............................)
NIP..........................................










LAMPIRAN 2

Pernyataan Kesediaan dari Mitra

Yang bertanda tangan dibawah ini,

nama		: Muharram Adruce Noor
alamat		: Ds. Bangsal Rejo Rt 05/ Rw 01 Kec. Wedarijaksa, Kab. Pati
jabatan		: Ketua pelaksana PKMM (Program Kreativitas Mahasiswa    
  Pengabdian Masyarakat) Universitas Negeri Semarang

Selanjutnya disebut sebagai pihak pertama,
nama		 : Basuki, S.Pd.
jabatan		 : Kepala Sekolah SD Negeri Wonosari 01 Semarang
Selanjutnya disebut sebagai pihak kedua,

Sepakat untuk menjalin kerjasama seperti diuraikan dalam pasal-pasal sebagai berikut:
pihak pertama,
hak		  : Pihak pertama berhak menjalin kerjasama dalam pelaksanaan
    PKMM (Program Kreativitas Mahasiswa Pengabdian   
    Masyarakat)
kewajiban	: Melaksanakan PKMM (Program Kreativitas Mahasiswa       
  Pengabdian Masyarakat) di SD Negeri Bakaran Wetan, 
  Kecamatan Juwana, Kabupaten Pati.
pihak kedua,
hak	  : Mendapatkan fasilitas dari pihak pertama dalam hal 
                          penyelenggaraan PKMM (Program Kreativitas Mahasiswa 
                          Pengabdian Masyarakat)
kewajiban	  : Membantu dalam pelaksanaan PKMM

Demikian kesepakatan ini dibuat dengan penuh kesadaran tanpa paksaan untuk dipatuhi kedua belah pihak



Semarang, 06 Juni 2015
Mengetahui,
Pihak kedua
Kepala Sekolah
SD Wonosari 01 Semarang			 	Pihak pertama	



Basuki, S.Pd.						Muharram Adruce Noor
NIP. 19630911 199301 1 001	NIM 1401412323


LAMPIRAN 3
Denah Detail Lokasi Mitra Kerja

 (
PASAR MANGKANG
) (
SD Wonosari 01 Semarang
) (
SPBU
)[image: D:\pkm wajib 2015-2016\Capture.JPG]
Denah Lokasi SD Wonosari 1 Semarang



Arah Jakatra					Arah Bandara, Kota Semarang
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